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ABSTRAK
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CAMPURAN URIN KELINCI, DAUN GAMAL, DAN BATANG PISANG
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN CAISIM
(Brassica juncea L.)

Oleh

NEVY ARDIANA

Penggunaan pupuk untuk budidaya caisim masih menggunakan pupuk anorganik
yang jika digunakan terus menerus akan menyulitkan petani karena harga pupuk
NPK anorganik yang termasuk mahal. Upaya yang dilakukan untuk memperoleh
unsur hara untuk tanaman adalah dengan meningkatkan penggunaan pupuk
organik cair. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik
cair berbahan dasar urin kelinci, daun gamal dan batang pisang terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman caisim serta mengetahui apakah pupuk organik
tersebut dapat menggantikan pupuk NPK anorganik. Penelitian ini dilaksanakan
di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada
bulan Februari sampai April 2023. Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan empat perlakuan dan 10 ulangan. Setiap
satuan percobaan ditanam 2 tanaman/polybag sehingga total populasi caisim
adalah 80 tanaman. Homogenitas ragam diuji menggunakan uji Bartlett. Apabila
asumsi terpenuhi maka dilakukan Analisis Ragam (ANARA) dan pemisahan nilai
tengah menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan tiga macam perlakuan yaitu kontrol (tanpa NPK
atau POC), 100% POC, 100% NPK dan 50% NPK + 50% POC. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi 100% POC meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman caisim pada rata-rata bobot tajuk segar mencapai 69,47% dari rata-rata
bobot tajuk segar yang dihasilkan pada perlakuan kontrol serta 37,20% lebih
tinggi dibandingkan perlakuan 100% NPK yaitu 64,89 gram sehingga POC dapat
menggantikan penggunaan pupuk NPK anorganik pada tanaman caisim (Brassica
juncea L.).

Kata kunci : pupuk organik cair, urin kelinci, daun gamal, batang pisang, NPK
anorganik, caisim.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sayuran merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki potensi untuk
dikembangkan di Indonesia. Peningkatan atas permintaan komoditas sayuran yang
terjadi secara terus menerus setiap tahunnya disebabkan penambahan jumlah
penduduk serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi.
Sebagian masyarakat menginginkan produk sayuran yang berkualitas, sehingga
memerlukan penanganan yang optimal baik dari segi penanaman, perawatan, serta
panen dan pasca panen (Nugraha, 2021). Upaya dalam meningkatkan produksi
tanaman caisim adalah melalui penambahan unsur hara kepada tanaman melalui
aplikasi pupuk (Kristanto, 2019). Penambahan unsur hara melalui pemupukan
dapat menggantikan unsur hara yang hilang akibat erosi dan tercuci (Pangaribuan,
2017). Pupuk anorganik yang sering digunakan oleh petani ialah pupuk majemuk
NPK anorganik, memiliki beberapa keuntungan salah satunya ialah respon
tanaman yang cepat. Namun di sisi lain harga jual dari pupuk anorganik NPK di
pasaran cukup mahal. Hal ini menjadi salah satu kendala dalam budidaya tanaman
caisim untuk memenuhi permintaan pasar. Sehingga diperlukan sumber nutrisi
lain untuk mengurangi penggunaan nutrisi pupuk NPK anorganik, salah satunya
dengan menggunakan nutrisi pupuk organik cair berbahan dasar urin kelinci, daun

gamal (Gliricidia s.), dan batang pisang.

Di Indonesia penggunaan pupuk NPK anorganik untuk budidaya tanaman sayur
khususnya caisim masih sangat umum karena dapat meningkatkan hasil produksi
tanaman caisim. Salah satu kekurangan pupuk NPK anorganik ialah penggunaan
secara terus menerus akan menyulitkan petani karena harga pupuk NPK anorganik

yang termasuk mahal. Selain itu, ketidak seimbangan unsur hara yang disebabkan



oleh penggunaan pupuk NPK anorganik secara terus menerus mengakibatkan
degradasi sehngga banyak unsur hara P yang hilang.

Upaya yang dilakukan untuk memperoleh unsur hara untuk tanaman adalah
dengan meningkatkan penggunaan pupuk organik cair. Pupuk organik cair
mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Penggunaan pupuk organik
dapat meningkatkan kesuburan tanah karena pupuk organik mengandung unsur
hara yang lengkap yaitu unsur hara makro (N, P, K) dan mikro (Ca, Mg, Fe, Mn,
Bo, S, Zn, dan Co) yang dapat memperbaiki struktur dan porositas tanah. Pupuk
organik dapat mengandung bahan organik yang dapat bereaksi dengan ion logam
yang bersifat racun terhadap unsur hara misalnya Al, Fe, dan Mn dapat berkurang
(Setyorini, 2005). Menurut Tanti, dkk., (2019), pupuk organik cair dapat berasal
dari berbagai bahan organik berupa kotoran hewan dan sisa tanaman sehingga
harga pupuk organik lebih murah dan mudah didapatkan dibandingkan dengan
pupuk anorganik. Beberapa bahan dasar yang dapat digunakan untuk pembuatan
pupuk organik cair ialah urin kelinci, daun gamal (Gliricidia sepium), dan batang

pisang.

Urin kelinci, daun gamal (Gliricidia sepium), dan batang pisang merupakan bahan
organik yang mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.
Kelinci menghasilkan urin yang mengandung nitrogen yang sangat tinggi, karena
kelinci lebih banyak mengkonsumsi tanaman hijauan. Aplikasi POC urin kelinci
merupakan salah satu alternatif dalam penerapan teknologi pertanian yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Urin kelinci memiliki kandungan
unsur nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) yang lebih tinggi yaitu sebesar
2,72%, 1,1%, dan 0,5% dibandingkan urin ternak lainnya (Karo, 2014).

Tanaman gamal merupakan tanaman perdu yang berasal dari keluarga
Leguminosae yang memiliki banyak manfaat dan cukup banyak dibudidayakan
(Damara dkk., 2018). Kandungan daun gamal terdiri dari 3,15% nitrogen, 0,22%
fosfor, dan 2,65% kalium serta mengandung unsur hara mikro seperti 1,31% Ca,
dan 0,41% Mg (Jayadi, 2009). Unsur hara yang terkandung dalam batang pisang
antara lain ialah 16% kalsium, 23% kalium, dan 32% fosfor. Oleh karena itu,



ketiga bahan organik dikombinasikan agar unsur hara yang terkandung pada
ketiga bahan tersebut dapat saling melengkapi sehingga dapat menggantikan
penggunaan pupuk NPK anorganik. Kombinasi ketiga bahan tersebut diolah
menjadi pupuk organik cair yang akan diekstrak dan difermentasikan sehingga
dapat menggantikan pupuk anorganik. Pada penelitian ini diaplikasikan POC
berbahan dasar urin kelinci, daun gamal (Gliricidia sepium.) dan batang pisang

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut:

1. Apakah POC ekstrak fermentasi berbahan dasar campuran urin kelinci,
daun gamal dan batang pisang berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman caisim?

2. Apakah POC ekstrak fermentasi berbahan dasar campuran urin kelinci,
daun gamal dan batang pisang dapat menggantikan pupuk NPK

anorganik?

1.3 Tujuan

Tujuan dari peneliitian ini yaitu:

1. Mengetahui pengaruh aplikasi POC ekstrak fermentasi berbahan dasar
campuran urin kelinci, daun gamal, dan batang pisang terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman caisim (Brassica juncea L.).

2. Mengetahui apakah POC ekstrak fermentasi berbahan dasar campuran urin
kelinci, daun gamal, dan batang pisang dapat menggantikan penggunaan
pupuk NPK anorganik pada tanaman caisim (Brassica juncea L.).



1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

Pupuk NPK anorganik banyak digunakan oleh petani memiliki kelebihan yaitu
respon yang cepat pada tanaman karena kandungan haranya mudah terserap,
memiliki nutrisi yang konsentrasi dan komposisinya tepat untuk diaplikasikan
pada tanaman, serta hasil cepat terlihat pada tanaman. Pupuk NPK anorganik yang
memiliki kelebihan lebih cepat dalam penyerapan unsur hara serta tepat komposisi
dan konsentrasinya, tetapi apabila digunakan secara terus menerus akan
menimbulkan dampak negatif (Harti, 2020). Selain itu, pupuk NPK anorganik
hanya mengandung sedikit bahkan hampir tidak mengandung unsur hara mikro,
serta dapat terjadi degradasi unsur hara sehingga perlu alternatif lain untuk
menyediakan kembali unsur hara makro dan mikro (Mansyur, 2016). Komposisi
unsur hara yang terdapat dalam pupuk NPK mutiara anorganik ialah 16% nitrogen
yang terbagi dalam 2 bentuk yaitu 9,5% ammonium (NHa4), dan 6,5% nitrat (NO3),
16% fosfor oksida (P20s), 16% kalium oksida (K20), 1,5% magnesium oksida
(MgO), 5% kalium oksida (CaO) (Sinaga, 2012). Namun di sisi lain harga jual
dari pupuk anorganik di pasaran cukup mahal. Hal ini menjadi salah satu kendala
dalam budidaya tanaman caisim untuk memenuhi permintaan pasar. Sehingga
diperlukan sumber nutrisi lain untuk mengurangi penggunaan nutrisi pupuk NPK

anorganik yaitu menggunakan pupuk organik cair.

Kelebihan pupuk organik cair ialah unsur hara yang terdapat di dalamnya lebih
mudah diserap tanaman. Pupuk organik cair mengandung hara makro dan mikro
esensial. Pupuk organik cair memiliki beberapa manfaat seperti dapat mendorong
serta meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan
kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara. Pupuk
organik cair juga dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi
kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan,
merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga
dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya daun, bunga, dan bakal buah (Huda,
2013).



Manfaat pupuk organik cair ialah dapat meningkatkan kesuburan tanah serta
memperbaiki kondisi kimia, fisik, dan biologi tanah. Penggunaan pupuk organik
cair akan menyebabkan terjadinya sistem pengikatan serta pelepasan ion dalam
tanah sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair
memiliki kemampuan untuk merangsang mikroorganisme tanah yang bermanfaat
seperti rhizobium, mikoriza dan bakteri. Pupuk organik cair memiliki peluang
yang besar untuk menggantikan penggunaan pupuk anorganik karena bahan baku
yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik tersedia dalam jumlah yang
banyak dan mudah didapatkan, harganya murah, serta kemudahan proses dalam
pembuatannya (Sentana, 2010).

Pemberian perlakuan POC dapat meningkatkan C-Organik yang akan memacu
kegiatan mikroorganisme, dan meningkatkan proses dekomposisi di dalam tanah
serta reaksi-reaksi yang memerlukan bantuan mikroorganisme seperti fiksasi
nitrogen (Wahyudi, 2009). Menurut Sari (2015), POC memiliki beberapa manfaat,
antara lain, meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil
akar pada tanaman leguminosae sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis
serta penyerapan nitrogen tanaman, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
hama penyakit dan kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produktif,
meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, dan mengurangi gugurnya

daun, bunga dan bakal buah.

Salah satu kelebihan kelinci ialah dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan
budidaya tanaman yaitu urin atau kotoran kelinci yang dijadikan pupuk organik.
Urin kelinci merupakan cairan yang dapat memberikan suplai nitrogen yang
cukup tinggi bagi tanaman. Menurut penelitian Kristanto (2019) pemberian POC
urin kelinci pada tanaman caisim nyata meningkatkan pertumbuhan dan produksi
caisim, jika dibandingkan dengan kontrol, konsentrasi POC urin kelinci 10%
dapat meningkatkan hasil produksi sebesar 72,87%. Pemberian POC dapat
merangsang pertumbuhan dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah dan dapat
mengurangi aktivitas saprofitik dari pathogen karena mengandung unsur-unsur
hara yang dibutuhkan. Unsur-unsur tersebut terdiri dari nitrogen (N), fosfor (P),
dan kalium (K). Nitrogen digunakan untuk pertumbuhan tunas batang dan daun.



Fosfor (P) digunakan untuk merangsang pertumbuhan akar, buah, dan biji,
sedangkan kalium (K) digunakan untuk meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap serangan hama dan penyakit (Kristanto, 2019). Menurut hasil penelitian
Siddiq (2021), kandungan unsur hara pada urin kelinci ialah N: 0,000315% (315
mg/l), P: 0,000438% (438 mg/l), K: 0,3115% (3115 mg/l), Mg 0,000052% (0,52
mg/l), dan 0,000051% (0,51 mg/l).

Tanaman yang termasuk dalam golongan leguminoceae yang berpotensi menjadi
pupuk organik cair salah satunya ialah tanaman gamal. Daun tanaman gamal
dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan POC dengan kandungan
3,15% N, 0,22% P, 2,65% K, 1,35% Ca, dan 0,41% Mg. Tanaman gamal yang
berumur satu tahun mengandung, 36,9-40,7% C-Organik, 3-6% N, 1-3% P, 0,77%
K, 15-30% serat kasar, 1,9-3,2% Ca, 0,5-0,8% mg, dan 10% abu K. Menurut
Fortunasari (2018) daun gamal berperan dalam meningkatkan bahan organik tanah
dan kadar nitrogen tanah, menekan pertumbuhan tanaman, mengurangi laju erosi
dan meningkatkan penyerapan air oleh tanah. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Alifah (2019) pembuatan pupuk organik cair daun gamal menggunakan bahan
baku berupa daun gamal sebanyak 1 kg yang kemudian dicincang dan
ditambahkan 500 ml EM4, 1 kg gula merah, 2 liter air cucian beras dan 2 liter air
kelapa selanjutnya difermentasi selama 25 hari menghasilkan unsur hara N, P, dan
K. Kandungan unsur hara hasil pengujian sampel sebanyak 500 ml, N sebanyak
1,50%, P 0, 25%, dan K 0,77%.

Pada dasarnya, tanaman pisang tidak memiliki batang sejati, batang pohonnya
terbentu dari perkembangan dan pertumbuhan pelepah-pelepah yang mengelilingi
poros lunak panjang. Setelah pohon pisang berbuah dan dipanen, maka pohon
pisang biasanya ditebang dan tidak digunakan. Batang pisang yang tidak
digunakan tersebut menjadi limbah. Batang pisang merupakan bahan organik
yang memiliki potensi sebagai bahan dasar dalam pembuatan pupuk organik cair.
Di dalam batang pisang terdapat unsur-unsur penting yang dibutuhkan tanaman
seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Batang pisang mengandung
fosfor sebanyak 135 mg/100g batang pisang, kalium sebanyak 213 mg/100g
batang pisang, dan kalsium sebanyak 122 mg/100g batang pisang (Santi, 2012).



Kandungan unsur hara pada pupuk NPK anorganik, urin kelinci, daun gamal dan

batang pisang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan unsur hara pada pupuk NPK, urin kelinci, daun gamal dan
batang pisang.

Kandungan Pupuk NPK  Urin Kelinci Daun Gamal Batang
Unsur Hara  Anorganik (%)@ (%) Pisang (%)
(%)(1)
N 8,9% 0,000315% 0,003% © 0,0033% ©®
P 7% 0,000438% 0,0005%® 0,135% ©
K 13,3% 0,3115 % 0,00154%®  0,213% ©
Mg 0,9% 0,000052% 0,41% @ -
Ca 3,6% 0,000051% 1,35% “ 0,122% ©®
Sumber:

1. Kandungan unsur hara makro pupuk NPK anorganik (NPK Mutiara) telah dikonversi menjadi
unsur N, P, K, Mg dan Ca (Sinaga, 2012).

2. Kandungan unsur hara yang terkandung di dalam urin kelinci (%) (Siddiqg, 2021).

3. Kandungan unsur hara (N, P, K) POC daun gamal (%) (Alifah, 2019).

4. Kandungan unsur hara mikro daun gamal (Sado, 2016).

5. Kandungan unsur hara nitrogen POC batang pisang (%)(Wahyudi, 2021).

6. Kandungan unsur hara pada batang pisang (%)(Kusumawati, 2015).

Berdasarkan tabel kandungan unsur hara tersebut, urin kelinci mengandung unsur
hara N,P, K yang lengkap dan cukup tinggi, namun mengandung unsur hara Mg
dan Ca yang rendah. Daun gamal memiliki kandungan unsur hara Mg dan Ca
yang tinggi, namun unsur hara N,P, K yang lebih rendah jika dibandingkan
dengan urin kelinci dan batang pisang. Sedangkan batang pisang mengandung
unsur hara P, dan K yang cukup tinggi. Sehingga ketiga bahan dapat
dikombinasikan dan diekstrak serta difermentasikan menjadi POC yang membawa
unsur-unsur penting untuk pertumbuhan tanaman. POC dapat mendorong dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman caisim secara optimal serta hasil produksi
tanaman caisim. Ekstrak fermentasi campuran pupuk organik cair berbahan dasar
urin kelinci, daun gamal dan batang pisang dapat menggantikan penggunaan
pupuk NPK anorganik dengan dosis 3 gram/polybag (Missdiani, 2020) bagi
tanaman caisim. Berdasarkan data tersebut, maka batang pisang dapat

dimanfaatkan untuk pembuatan POC.



Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan, maka disusun skema kerangka
pemikiran pada Gambar 1.
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meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman caisim sehingga
dapat menggantikan penggunaan pupuk NPK anorganik

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran.



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka disusun hipotesis
sebagai berikut:

1. Aplikasi POC ekstrak fermentasi berbahan dasar campuran urin kelinci,
daun gamal dan batang pisang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman caisim.

2. Aplikasi POC ekstrak fermentasi berbahan dasar campuran urin kelinci,

daun gamal dan batang pisang dapat menggantikan pupuk NPK anorganik.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Caisim (Brassica juncea L.)

Tanaman caisim (Brassica juncea L.) merupakan jenis tanaman semusim yang
memiliki batang pendek. Daun caisim berbentuk bulat panjang serta berbulu halus
dan tajam, urat daun utama dari tanaman caisim lebar dan memiliki warna putih
(Fahrudin, 2009). Tanaman caisim mempunyai sistem perakaran akar tunggang
dan cabang-cabang akar yang berbentuk bulat panjang (silindris), menyebar ke
seluruh arah pada kedalaman sekitar 30-50 cm. Akar-akar tanaman caisim akan
menyerap unsur hara dan air dari dalam tanah dan memperkuat berdirinya batang
tanaman. Bunga caisim tersusun dalam tangkai bunga yang tumbuh memanjang
tinggi serta memiliki cabang yang banyak. Kuntum bunga caisim terdiri dari 4
helai kelopak, 4 helai mahkota yang berwarna kuning cerah, 4 helai benang sari
dan satu buah putik berongga dua. Buah dari tanaman caisim termasuk tipe buah
polong yaitu buah yang memiliki bentuk memanjang dan berongga. Buah
berwarna keputihan hingga kehijauan dan dalam satu buah terdapat 2-8 butir biji.
Biji tersebut berbentuk bulat dan berukuran kecil berwarna coklat hingga
kehitaman memiliki permukaan yang licin, mengkilap, tekstur keras serta sedikit
berlendir (Nurliana, 2017).

Tanaman caisim merupakan tanaman yang memiliki umur pendek dan banyak
dibudidayakan. Caisim dapat tumbuh subur di daerah beriklim yang cukup dingin,
karena semakin dingin tempat budidaya caisim maka akan semakin baik kualitas
dari caisim yang dihasilkan. Umur panen caisim idealnya sekitar 40-50 hari
setelah tanam (Intan, 2010). Tanaman caisim dapat tumbuh dengan optimal pada
iklim yang memiliki suhu malam hari 15,6°C dan siang hari 21,1°C serta
penyinaran matahari antara 10-13 jam perhari dan pada suhu 27°C-32°C. Jenis



11

tanah yang paling baik untuk pertumbuhan caisim adalah tanah lempung berpasir
seperti tanah andosol yaitu tanah yang berasal dari abu vulkanik (Winarsih, 2012).

Penanaman caisim akan semakin baik ketika ditanam pada lahan yang memiliki
tanah subur, gembur, banyak mengandung humus, memiliki drainase yang baik,
dan pH tanah antara 6 sampai 7. Budidaya caisim yang dilakukan pada lahan
dengan kondisi kekurangan unsur hara dan bahan organik serta bersifat masam
akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman caisim terhambat dan
produktivitasnya rendah. Penanaman caisim pada tanah-tanah tersebut harus
diikuti dengan pemberian pupuk untuk menunjang ketersedian unsur hara (Eliarti,
2015). Produksi caisim dapat ditingkatkan dengan memenuhi syarat tumbuhnya,
diantaranya ialah suplai unsur hara melalui pemupukan yang tepat serta sesuai
dengan kebutuhan. Menurut hasil penelitian Harti (2020), dosis yang dianjurkan

dalam aplikasi pupuk NPK untuk tanaman caisim sebanyak 3 gram/tanaman.

2.2 Pupuk NPK Anorganik

Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan pada budidaya sayuran
merupakan praktik yang kurang baik (Pangaribuan, 2011). Pupuk anorganik salah
satunya adalah pupuk NPK Mutiara yang merupakan jenis pupuk majemuk yang
memiliki kandungan paling sedikit 5 unsur hara makro dan mikro yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk NPK Mutiara berbentuk butiran granul berwarna
biru pudar yang biasanya dikemas dalam kemasan satu sak karung dengan berat
50 kg, plastik dengan beras 2 kg, 5 kg, dan 10 kg. Pupuk NPK Mutiara dibuat
menggunakan proses Odda melalui pelarutan batuan fosfat menggunakan asam

nitrat.

Pupuk NPK Mutiara hingga saat ini masih diimpor dari Norwegia oleh karenanya
harganya masih tergolong cukup mahal, yaitu Rp. 400.000-Rp. 600.000 per-
karung. Harga pupuk NPK Mutiara tergolong sangat mahal namun tetap laris di
kalangan para petani karena khasiatnya yang cukup baik untuk pertumbuhan
tanaman dengan reaksi yang cukup cepat. Pupuk NPK Mutiara mengandung 16%
nitrogen (N), 16% P20s (P), 16% K20 (Kalium), 0,5% Mg (Magnesium), dan 6%
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CaO (Kalsium). Berdasarkan hasil penelitian Missdiani, dkk., (2020) pengaruh
pupuk NPK dengan dosis 3 gram/polybag memberikan hasil terbaik terhadap

tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah tanaman, serta hasil produksi.

2.3 Pupuk Organik Cair

Menurut Pangaribuan (2018), POC merupakan pupuk organik yang tersedia dalam
bentuk cair, di dalamnya mengandung unsur hara berbentuk larutan sehingga
mudah diserap oleh tanaman. Pupuk organik cair merupakan larutan hasil
fermentasi sisa tanaman ataupun kotoran hewan yang memiliki kandungan unsur
hara lebih dari satu (Suwahyono, 2014). Unsur hara yang terkandung dalam POC
lebih mudah diserap oleh tanah dan tanaman. Tanaman mudah menyerap unsur
hara karena unsur hara yang terdapat dalam POC sudah terurai. POC memiliki
banyak kelebihan seperti mikroorganisme yang jarang ada dalam pupuk organik
padat dalam bentuk kering. POC dikatakan baik ketika terdapat peningkatan
kematangan yang sempurna. Pupuk tersebut banyak diaplikasikan karena
mengandung unsur hara makro dan mikro esensial yaitu N, P, K, S, Ca, Mg, B,
Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik.

POC yang diaplikasikan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
serta membantu peningkatan produksi tanaman dan meningkatkan kualitas hasil
tanaman. Manfaat dari penggunaan POC dapat mendorong dan meningkatkan
klorofil daun serta pembentukan akar pada tanaman, dapat meningkatkan vigor
tanaman sehingga menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman,
merangsang pertumbuhan cabang produksi serta meningkatkan pembentukan
bunga, bakal buah, dan mengurangi gugurnya daun, bunga dan bakal buah (Fitri,
dkk., 2006). Menurut Sari (2015), POC memiliki beberapa manfaat, antara lain:
1. Meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar
pada tanaman leguminosae sehingga meningkatkan kemampuan
fotosintesis serta penyerapan nitrogen tanaman
2. Meningkatkan daya tahan tanaman terhadap hama penyakit dan
kekeringan

3. Merangsang pertumbuhan cabang produktif
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4. Meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah
5. Mengurangi gugurnya daun, bunga dan bakal buah.

2.4 Ekstrak Fermentasi Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair merupakan larutan yang dihasilkan dari pembusukan bahan-
bahan organik yang berasal dari kotoran hewan maupun sisa tanaman yang di
dalamnya terkandung beberapa unsur hara penunjang pertumbuhan tanaman
karena mudah diserap. Kandungan unsur hara pada POC bergantung pada bahan
dasar yang digunakan dan metode pembuatannya. Pembuatan POC dapat
dilakukan dengan cara ekstraksi dan fermentasi. Ekstraksi merupakan prses
pemindahan zat yang memiliki manfaat pada suatu bahan organik dengan bantuan
zat pelarut. Tujuan dilakukannya ekstraksi ialah untuk memperoleh komponen
unsur hara yang terdapat dalam suatu bahan organik.

Proses ekstraksi kotoran hewan dan sisa tanaman dapat dilakukan melalui proses
fermentasi. Fermentasi merupakan proses penguraian senyawa organik menjadi
senyawa sederhana yang dipecah dengan bantuan mikroorganisme. Prinsip
fermentasi ialah bahan organik yang dihancurkan oleh mikroba dalam kisaran
temperature dan kondisi tertentu (Huda, 2013). Pada teknik fermentasi yang
dilakukan dalam pembuatan ekstraksi urin kelinci, daun gamal dan batang pisang

ialah secara aerob dan anaerob.

Fermentasi aerob merupakan proses penguraian bahan organik dengan
membutuhkan oksigen yang akan membantu mikroba dalam proses penguraian
bahan organik yang menghasilkan CO., air dan sejumlah energi. Sedangkan
fermentasi anaerob merupakan proses penguraian bahan organik tanpa
membutuhkan oksigen. Fermentasi anaerob menghasilkan COz, air, dan sejumlah
asam laktat (Aliya, dkk., 2015). Fermentasi yang dilakukan melalui dua tahap
yaitu fermentasi secara aerob dilakukan terlebih dahulu karena menghasilkan
energi yang lebih besar yang kemudian dilanjutkan dengan fermentasi anaerob.
Hal ini bertujuan agar bahan organik dapat terfermentasikan dengan baik (Oktiya,
2020). Melalui proses fermentasi, unsur hara yang terdapat di bahan-bahan dasar
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pembuatan POC dapat dilepaskan dengan bantuan mikroorganisme seperti EM4
(Pangaribuan, 2022).

2.5 Urin Kelinci

Urin merupakan salah satu limbah cair yang dapat ditemukan di tempat
pemeliharaan hewan. Kelinci menghasilkan urin yang mengandung nitrogen
sangat tinggi karena kelinci lebih banyak mengkonsumsi tanaman hijauan.
Kandungan unsur hara yang terdapat dalam urin kelinci antara lain ialah nitrogen
sebesar 2,72%, 1,1% fosfor dan 0,5% kalium (Karo, 2014). Urin kelinci
mengandung zat perangsang tumbuh yang dapat digunakan sebagai pengatur
tumbuh diantaranya Indole Aceti Acid atau IAA. Pemberian urin kelinci pada
tanaman dapat memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman. Urin kelinci yang memiliki bau khas dapat mencegah datangnya
berbagai hama tanaman, sehingga urin kelinci juga dapat berfungsi sebagai
pengendalian hama tanaman (Susliorini, dkk., 2008). Pupuk organik cair berbahan
dasar urin kelinci mampu memberikan suplai nitrogen yang cukup tinggi bagi
tanaman. Aplikasi urin kelinci sebagai POC dapat berpengaruh terhadap sifat

fisik, kimia dan biologi tanah.

Kelinci dapat menghasilkan kotoran dan urin dalam jumlah yang cukup banyak,
namun tidak banyak digunakan oleh para petani ataupun peternak. POC berbahan
dasar urin kelinci yang mengandung nitrogen tinggi memegang peranan penting
sebagai penyusun klorofil, yang menjadikan daun dari tanaman berwarna hijau.
Kandungan nitrogen yang tinggi akan menyebabkan daun-daun tanaman lebih
hijau dan mempu bertahan lama. Semakin banyak asupan nitrogen untuk tanaman,
maka tanaman akan lebih cepat melakukan sintesis karbohidrat yang diubah
menjadi protein dan protoplasma. Fungsi dari unsur hara nitrogen bagi tanaman
ialah untuk membantu dalam proses fotosintesis yang kemudian digunakan untuk
membentuk sel baru, pemanjangan sel, dan penebalan jaringan selama fase

pertumbuhan vegetatif.
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2.6 Daun Gamal (Glicirida s.)

Gamal merupakan salah satu tanaman yang termasuk family Leguminosae.
Tanaman gamal berasal dari daerah Amerika Tengah yang kemudian dibawa ke
Asia. Tanaman gamal dapat tumbuh pada dataran rendah hingga ketinggian 1.300
mdpl dan dapat tumbuh di kondisi tanah yang kurang subur, tanah masam, serta
tanah kering. Tanaman gamal dapat tinggi mencapai 2-15 m dengan batang yang
tegak dan berwarna coklat. Batang dan cabang gamal memiliki bercak-bercak
putih berukuran kecil. Daunnya menyirip dan berbentuk oval, berwarna hijau pada
bagian atas tetapi bagian bawah berwarna keputih-putihan. Bunga tanaman gamal
memiliki warna merah muda yang membentuk kelompok pada tangkai batangnya
(Winata, dkk., 2012).

Pada umumnya tanaman gamal sering digunakan sebagai tanaman pelindung di
lahan-lahan perkebunan. Tanaman ini termasuk tanaman yang dapat tumbuh
diberbagai kondisi sehingga sangat mudah untuk dibudidayakan dan memiliki
pertumbuhan yang cepat. Tanaman gamal dapat menghasilkan biomassa yang
dapat dimanfaatkan. Selain itu, daun dari tanaman gamal mengandung 3,15%
nitrogen, 0,22% fosfor, 2,65 kalium, 1,35% kalsium, dan 0,41% magnesium
sehingga dapat dijadikan bahan dasar dalam pembuatan pupuk organik cair
sebagai penyediaan unsur hara di lahan pertanian. Tanaman gamal memiliki nilai
C/N rendah yang membuat tanaman ini mudah untuk terdekomposisi menjadi
bahan organik (Ibrahim, 2002). Daun gamal dapat dimanfaatkan untuk pembuatan
pupuk organik karena menghasilkan biomassa yang tinggi dan mudah
terdekomposisi (Sado, 2016). Pada penelitian yang dilakukan oleh Alifah (2019),
pembuatan pupuk organik cair daun gamal menggunakan bahan baku berupa daun
gamal sebanyak 1 kg yang kemudian dicincang dan ditambahkan 500 ml EM4, 1
kg gula merah, 2 liter air cucian beras dan 2 liter air kelapa selanjutnya
difermentasi selama 25 hari menghasilkan unsur hara N, P, dan K. Kandungan
unsur hara tersebut N sebanyak 1,50%, P 0, 25%, dan K 0,77%. Menurut hasil
penelitian (Suwastika, 2015) pada 300 gram (konsentrasi 30%) daun gamal
mengandung 3,35% C-Organik dan populasi total bakteri (9,5 x 10" SPK mL™)
serta total jamur (1,9 x 10° SPK mL™).
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2.7 Batang Pisang

Batang pisang cukup tersedia dalam jumlah banyak serta mudah dijumpai. Pohon
pisang pada dasarnya hanya bisa berbuah sekali selama masa tanamnya, sehingga
batang pisang dapat dimanfaatkan. Unsur hara yang terdapat dalam batang pohon
pisang diantaranya adalah 23% kalium, 32% fosfor, dan 16% kalsium (Suprihatin,
2011). Unsur-unsur hara tersebut adalah nutrisi yang memiliki peran penting
dalam pertumbuhan tanaman. Batang pisang dapat diekstrak serta difermentasikan
sehingga menjadi bahan dasar untuk pembuatan pupuk organik cair agar unsur-
unsur hara lebih mudah diserap oleh tanaman. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wahyudi (2021), pembuatan POC batang pisang dengan menggunakan
batang pisang sebanyak 2 kg, 40 ml EM4, 40 ml molase, 4 liter air dan air kelapa
sebagai dekomposer dapat menghasilkan N sebanyak0,0165%, P 2,5%, dan K
7,7%. Menurut Widya (2008), pada tanaman pisang, batang memiliki fungsi
sebagai berikut:

1. Batang merupakan tempat penyaluran zat makanan hasil fotosintesis dari
daun ke seluruh bagian tumbuhan serta tempat penyaluran air dan mineral
dari akar ke daun

2. Batang berfungsi sebagai penyangga daun dan organ pembentuk

3. Batang sebagai tempat penyimpanan makanan dan alat perkembangbiakan
secara vegetatif.

Kandungan zat-zat mineral yang terdapat dalam batang pisang sangat beragam.

Susunan kimiawi dari batang pisang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Susunan kimiawi batang pisang.

Susunan Kimiawi Batang Pisang Kandungan (%)
Air 92,5%
Protein 0,35%
Karbohidrat 4,4%
Zat Kalium 213 mg per 100 g batang
Zat Kalsium 122 mg per 100 g batang

Zat Fosfor 135 mg per 100 g batang




111. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai April 2023. Lokasi

penelitian berada di Laboratorium Lapangan Terpadu Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih sawi hijau dengan
varietas Tosakan, pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan merek dagang Meroke,
20 liter urin kelinci, 5 kg daun gamal, 5 kg batang pisang, 10 liter air, molase dan
EM-4. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag ukuran 3 kg,
alat tulis, cangkul, timbangan digital, pisau, penggaris, drum plastik ukuran 60
liter, botol plastik ukuran 1,5 liter, selang, ember, gelas ukur, tray untuk
penyemaian, SPAD, gayung, saringan, blender, jangka sorong digital, oven,
saringan untuk tanah, kamera, dan label perlakuan.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan empat perlakuan tunggal dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK), yaitu PO: Kontrol (tanpa pupuk NPK
Anorganik atau POC), P1: 100% POC urin kelinci, daun gamal dan batang pisang,
P2: 100% NPK, P3: 50% Pupuk NPK Anorganik + 50% POC urin kelinci, daun
gamal dan batang pisang. Pupuk organik cair berbahan dasar urin kelinci, daun
gamal dan batang pisang disebut sebagai POC. Setiap perlakuan diulang sebanyak

10 kali sehingga diperoleh 40 satuan percobaan.
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Tata letak percobaan penelitian ini dengan penempatan yang disusun diambil
secara acak sebagai berikut:

Kelompok
1 | 2 | 3] 4 ] 5 | 6 | 7] 8 | 9 |10
(po| [P2] [P3] [P2] |[PO] [PL] [ P3] [PO] [PL] [ P3
(P3| [Pr] [P2] [PO| |[P1] [ P2] | PL| [P3] [P3] | P2
(p1| [P3] [Po]| [P1] |P2] [P3 ] [P2] [P2] [PO] | P1
(P2 | [pPo] [P1] [P3] [P3] [ PO | [PO] [PL] [P2] [ PO

Gambar 2. Tata letak percobaan.

PO = Kontrol (tanpa NPK atau POC)

P1 =100% POC urin kelinci, daun gamal dan batang pisang

P2 = 100% Pupuk NPK Anorganik

P3 = 50% Pupuk NPK Anorganik + 50% POC urin kelinci, daun gamal dan batang pisang

Data yang diperoleh kemudian diuji homogenitas ragamnya menggunakan uji
Bartlett dan aditivitas diuji dengan Uji Tukey. Jika hasil uji tersebut memenubhi
asumsi homogenesis ragam dan aditivitas, selanjutnya akan dilakukan analisis
ragam dan pemisahan nilai tengah menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada
taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pembuatan Ekstrak Fermentasi POC Urin Kelinci, Daun Gamal dan
Batang Pisang

Pupuk Organik Cair yang digunakan berbahan dasar urin kelinci, daun gamal dan
batang pisang, langkah-langkah dalam pembuatannya menurut Rizkiana (2021)
sebagai berikut:
1. Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Alat-alat yang digunakan
pada penelitian ini adalah timbangan digital, pisau, drum plastik ukuran 60
liter, botol plastik, ember, gelas ukur, gayung, saringan, blender, selang,
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dan kamera. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu urin kelinci,
daun gamal, batang pisang, air, molase dan EM-4.

. Urin kelinci dimasukkan terlebih dahulu dalam drum plastik ukuran 60
liter, sebanyak 20 liter

. 5 kg Daun gamal dan 5 kg batang pisang dicacah atau diblender, lalu
dimasukkan ke dalam drum plastik

. Setelah itu ditambahkan 30 ml EM4, 300 ml molase dan air 10 liter

Molasses dan air

. Seluruh bahan diaduk hingga tercampur rata lalu ditutup dengan
menggunakan tutup drum hingga rapat, kemudian diberi selang yang
disambungkan pada botol plastik berukuran 1,5 liter. Pastikan selang
terendam dalam botol (Gambar 3).

. Proses fermentasi berlangsung selama 30 hari

. Setelah 30 hari, tutup drum dibuka, kemudian disaring menggunakan
saringan untuk memisahkan ampas dengan cairan yang akan digunakan

sebagai pupuk organik cair untuk tanaman caisim.

Selang

AN

Botol plastik
1,5 liter diisi
Bahan campuran urin dengan air
kelinci, daun gamal,
batang pisang, EM4, Selang yang

terendam sedalam
2 cm agar gas hasil
fermentasi dapat
keluar

v

Drum plastik 60
liter

Gambar 3. Pembuatan pupuk organik cair berbahan dasar urin kelinci, daun

gamal dan batang pisang.
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3.4.2 Persiapan Media Tanam

Penyiapan media tanam bertujuan untuk menciptakan tempat dan media tanam
yang gembur dan berdrainase baik. Media tanam yang digunakan adalah tanah

yang telah disaring dan kemudian diisi ke dalam polybag berukuran 3 kg.

3.4.3 Persemaian Benih

Persemaian benih caisim dilakukan dengan menanam benih tanaman caisim
varietas Tosakan dengan merek dagang Cap Panah Merah dari PT. East West
Seed pada tray penyemaian. Media yang digunakan berupa tanah yang telah
disaring terlebih dahulu. Setelah media disiapkan, benih disebarkan secara merata

pada media semai tersebut.

3.4.4 Pemindahan Tanam

Pemindahan tanam dilakukan ketika tanaman caisim sudah berumur 14 hari sejak
penyemaian yang telah memiliki 3-4 helai daun. Pindah tanam dilakukan dengan
cara membuat lubang tanam sekitar 2-3 cm dengan terdapat 2 bibit untuk setiap
polybag ukuran 3kg. Setelah penanaman, polybag dari semua perlakuan

diletakkan sesuai dengan tata letak percobaan.

3.4.5 Pemeliharaan

a. Penyiraman
Penyiraman menggunakan air dilakukan pada setiap hari yakni pada pagi
atau sore hari.

b. Penyiangan
Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma yang tumbuh di sekitar
tanaman caisim. Penyiangan dilakukan secara manual yaitu dengan cara

mencabut gulma di sekitar tanaman caisim.
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3.4.6 Analisis Tanah

Analisis pH, C-Organik, dan kandungan unsur hara N, P, dan K pada tanah yang
dilakukan di Laboratorium Pengujian BPTP Lampung. Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui pH tanah, serta jumlah kandungan C-Organik, unsur hara N, P,
dan K yang terdapat di dalam tanah yang digunakan sebagai media tanam.

3.4.7 Analisis PH, dan Kandungan Unsur Hara N, P, K pada POC

Analisis pH kandungan unsur hara N, P, dan K yang dilakukan di Laboratorium
Pengujian BPTP Lampung. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pH POC
serta jumlah kandungan unsur hara N, P, dan K dalam campuran POC urin

kelinci, daun gamal dan batang pisang.

3.4.8 Aplikasi Pupuk

Pemupukan pada tanaman caisim untuk POC dan pupuk NPK anorganik dapat
diberikan dengan cara dikocor masing-masing sebanyak 100% pupuk NPK
Anorganik yaitu NPK Mutiara 16:16:16 dengan merek Maroke, 100% POC urin
kelinci, daun gamal dan batang pisang, serta 50% NPK Mutiara 16:16:16 dengan
merek Maroke + 50% POC urin kelinci, daun gamal dan batang pisang di sekitar
tanaman. Dosis yang digunakan dalam aplikasi pupuk pada penelitian ini adalah:
a. Kontrol: tanpa pemberian pupuk NPK ataupun POC.
b. 100% NPK Anorganik: 3 gram/polybag yang diberikan hanya 1 kali
dengan cara ditugal ketika tanaman caisim berumur 7 HST.
c. 100% POC: 127,2 ml/polybag sejak 3 HST diaplikasikan setiap 3 hari
sekali
d. 50% NPK + 50% POC: 50% NPK diaplikasikan sebanyak 1,5
gram/polybag yang diberikan hanya 1 kali, sedangkan 50% POC
diaplikasikan sebanyak 63,3 ml/polybag sejak 3 HST.
Perhitungan dosis pupuk POC sebagai berikut :
a) Kandungan N pada 100% NPK dengan dosis 3 g/polybag
e N =16/100 x 3,000 mg = 480 mg



b)

d)

f)

9)
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Kandungan N pada 50% NPK dengan dosis 3 g/polybag
e N =50/100 x 480 mg = 240 mg
Kandungan N POC
e N POC =0,21%
e Kandungan N dalam 1 liter POC = 0,21/100 x 1,000,000 mg = 2,100 mg
= 2,100 mg : 1000 ml =2,1 mg/ml
Kebutuhan 100% POC per polybag menyesuaikan dosis NPK
e 480 mg : 2,1 mg/ml = 228,57 ml = 229 ml
Kebutuhan 50% POC per polybag menyesuaikan dosis NPK
e 240 mg : 2,1 mg/ml = 114,29 ml = 115 ml
Dosis 100% POC per polybag
e Pengenceran1: 4 =229 ml POC : 916 ml air
e Kebutuhan 100% POC per polybag =229 ml + 916 ml
= 1,145 ml POC yang telah
diencerkan
e Dosis 100% POC yang diaplikasikan 9 kali = 1,145 ml : 9 = 127,2 ml
e Jadi, POC diaplikasikan 3 hari sekali dengan dosis 127,2 ml.

Dosis 50% POC

e Pengenceran1: 4 =114,29 ml POC : 457,16 ml air

e Kebutuhan 50% POC per polybag = 114,29 ml + 457,16 ml
=571,16 ml POC yang telah

diencerkan
e Dosis 50% POC yang diaplikasikan 9 kali = 571,16 ml : 9 = 63,46 ml
e Jadi, POC diaplikasikan 3 hari sekali dengan dosis 63,5 ml.

3.4.9 Pengendalian Hama

Pengendalian hama pada penelitian ini dilakukan secara manual yaitu dengan

membuang hama jauh dari lahan. Kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap pagi

dan sore hari unuk mencegah hama atau penyakit. Hama yang ditemukan pada

tanaman caisim langsung dibuang di tempat yang jauh dari lahan.
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3.4.10 Pemanenan

Panen tanaman caisim dapat dilakukan setelah 35 hari setelah tanam, karena pada
umur tersebut tanaman caisim telah tumbuh secara maksimal. Panen dilakukan

saat sore hari dengan cara mencabut tanaman caisim dari masing-masing

polybagnya.

3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada tanaman caisim berumur 35 HST
dengan satuan sentimeter. Pengukuran tinggi tanaman, diukur dari permukaan atas

media sampai daun terpanjang menggunakan mistar atau penggaris.

3.5.2 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dihitung pada tanaman caisim yang berumur 35 HST
dari daun paling bawah tanaman hingga pucuk tanaman yang telah mekar

sempurna dilakukan pada setiap tanaman.

3.5.3 Panjang Daun

Pengamatan panjang daun dilakukan pada tanaman caisim berumur 35 HST.
Pengukuran panjang daun, diukur dari pangkal daun sampai pucuk daun
terpanjang yang dilakukan pada daun terpanjang dengan menggunakan mistar

dalam satuan sentimeter (cm).

3.5.4 Panjang Tangkai

Pengamatan panjang tangkai daun dilakukan pada tangkai daun terpanjang yang
diukur dengan menggunakan mistar dalam satuan sentimeter (cm). Pengamatan

pada tanaman berumur 35 HST.
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3.5.5 Diameter Batang

Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong dengan satuan millimeter
(mm) pada bagian tengah batang. Pengukuran diameter batang dilakukan pada

seluruh tanaman caisim berumur 35 HST.

3.5.6 Panjang Akar

Pengamatan panjang akar dilakukan pada akar terpanjang yang dilakukan dengan
menggunakan mistar dalam satuan sentimeter (cm), kemudian diukur dari pangkal

akar hingga ke ujung akar. Pengukuran panjang akar dilakukan pada saat panen.

3.5.7 Bobot Tajuk Segar

Bobot tajuk segar diukur dengan cara menimbang tangkai dan daun menggunakan
timbangan digital dengan satuan gram (g). Pengukuran bobot tajuk segar
dilakukan pada seluruh tangkai dan daun di setiap tanaman yang dilakukan setelah

panen.

3.5.8 Bobot Tajuk Kering

Bobot tajuk kering diukur dengan cara menimbang tangkai dan daun
menggunakan timbangan digital dengan satuan gram (g) setelah dilakukan panen
dan pengovenan selama 3 x 24 jam dengan suhu 70°C. Pengukuran bobot tajuk
kering dilakukan pada seluruh tangkai dan daun di setiap tanaman yang dilakukan
setelah panen.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Aplikasi 100% POC ekstrak fermentasi berbahan dasar campuran urin
kelinci, daun gamal, dan batang pisang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman caisim (Brassica juncea L.) terutama pada variabel bobot tajuk
segar sebesar 64,89 gram yang mencapai 69,47% dari perlakuan kontrol serta
mencapai 37,20% lebih tinggi dari perlakuan 100% NPK.

2. POC ekstrak fermentasi berbahan dasar campuran pupuk organik cair
berbahan dasar urin kelinci, daun gamal, dan batang pisang dapat
menggantikan penggunaan pupuk NPK anorganik pada tanaman caisim

(Brassica juncea L.).

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Penulis menyarankan perlu dilakukannya
peningkatan pemberian dosis POC dan diberikan pada caisim hanya sampai umur
25 HST agar hasil tanaman dapat lebih optimal.
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